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Ketidaknyamanan belajar dapat menyebabkan keluhan muskuloskeletal jangka 
panjang karena siswa sekolah tidak menyadari postur tubuh mereka saat 
belajar dan tidak memahami ukuran tubuh mereka. Dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran berbasis praktik di kelas. Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran postur tubuh siswa 
dan pemahaman dasar antoropometri. Kegiatan ini diikuti oleh 17 siswa kelas 3 
SD Hang Tuah 7 Surabaya. Metode yang digunakan mencakup penyampaian 
materi ergonomi secara visual, praktik pengukuran antropometri oleh siswa 
secara berpasangan, serta evaluasi pemahaman melalui permainan (post-test). 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mampu melakukan pengukuran tinggi 
badan, tinggi duduk, panjang lengan, dan panjang tungkai dengan bimbingan 
minimal, serta memperoleh data antropometri yang relevan untuk menilai 
kesesuaian furnitur belajar. Evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman 
yang signifikan, ditandai dengan kemampuan siswa mengidentifikasi postur 
duduk yang benar dan menerapkannya secara langsung. Secara keseluruhan, 
kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran ergonomi siswa serta 
memberikan rekomendasi praktis bagi sekolah dalam penataan furnitur 
berdasarkan antropometri anak. 
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Learning discomfort could cause long-term musculoskeletal complaints 
because school students were not aware of their posture while studying and 
did not understand their body measurements. By using a practice-based 
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Elementary 
School 

learning approach in the classroom, this community service activity aimed to 
increase students' awareness of their posture and basic understanding of 
anthropometry. This activity was attended by 17 third-grade students at Hang 
Tuah 7 Elementary School in Surabaya. The methods used included visual 
presentations of ergonomics material, anthropometric measurement practice 
by students in pairs, and evaluation of understanding through games (post-
test). The results of the activity showed that students were able to measure 
height, sitting height, arm length, and leg length with minimal guidance, and 
obtained relevant anthropometric data to assess the suitability of learning 
furniture. The evaluation showed a significant increase in understanding, 
marked by the students' ability to identify the correct sitting posture and apply 
it directly. Overall, this activity succeeded in increasing students' awareness of 
ergonomics and provided practical recommendations for schools in arranging 
furniture based on children's anthropometry. 
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PENDAHULUAN 

Kesadaran terhadap postur tubuh dan pemahaman tentang ukuran tubuh merupakan aspek 
penting bagi anak sekolah dasar karena masa ini merupakan fase pertumbuhan intensif yang 
menentukan kebiasaan motorik dan kesehatan jangka panjang. Kebiasaan duduk yang tidak 
ergonomis, penggunaan furnitur yang tidak sesuai ukuran tubuh, serta ketidaktahuan anak tentang 
bagaimana tubuhnya berinteraksi dengan lingkungan belajar dapat menimbulkan ketidaknyamanan, 
kelelahan, dan pada beberapa kasus dapat berkontribusi terhadap gangguan muskuloskeletal di 
kemudian hari (Castellucci et al., 2010; Guti et al., 2024; Shofura et al., 2024). Kondisi ini diperparah 
oleh fakta bahwa sebagian besar sekolah dasar di Indonesia masih menggunakan meja dan kursi 
berukuran standar tanpa penyesuaian terhadap keragaman ukuran tubuh siswa yang terus 
berkembang (Hasimjaya et al., 2019; Sari & Sridefina, 2022; Yulianingtyas & Haqi, 2021). Oleh karena 
itu, intervensi yang menekankan peningkatan kesadaran postur dan pengenalan ukuran tubuh anak 
melalui pendekatan antropometri menjadi semakin relevan. 

Observasi  kondisi di SD Hang Tuah 7 Surabaya menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
belum memahami postur duduk yang benar dan tidak mengetahui ukuran tubuh mereka sendiri, 
khususnya ukuran-ukuran penting seperti tinggi duduk, panjang tungkai, dan panjang lengan. 
Ketidaksesuaian antara ukuran tubuh dan furnitur terlihat jelas, misalnya kaki anak yang menggantung 
karena tinggi kursi terlalu tinggi, serta kecenderungan anak membungkuk karena tinggi meja berada 
di atas tinggi siku duduk (Bai et al., 2024). Temuan ini sejalan dengan penelitian ergonomi pendidikan 
yang menunjukkan bahwa ketidaksesuaian dimensi tubuh dan furnitur merupakan penyebab umum 
terbentuknya kebiasaan postural yang salah. Selain itu, observasi guru menunjukkan bahwa anak 
sering membawa tas sekolah dengan satu bahu, tidak menyadari bahwa kebiasaan ini dapat 
meningkatkan beban asimetris pada tubuh. 

Lokasi kegiatan pengabdian masyarakat program studi desain interior memilih SD Hang Tuah 
7 Surabaya karena memiliki karakteristik umum sekolah dasar perkotaan dengan penggunaan furnitur 
standar pabrik, variasi ukuran tubuh siswa yang cukup tinggi, serta keterbatasan fasilitas ergonomis. 
Kondisi ini menjadikan sekolah sebagai mitra yang tepat untuk pengabdian masyarakat yang berfokus 
pada peningkatan kesadaran postur dan pemahaman ukuran tubuh melalui pendekatan edukasi 
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antropometri yang praktis, murah, dan dapat diterapkan secara mandiri oleh guru dan siswa. Pihak 
sekolah menyampaikan bahwa mereka membutuhkan solusi non-infrastruktur yang tetap efektif 
dalam meningkatkan kenyamanan belajar siswa serta meningkatkan pemahaman anak tentang postur 
dan ukuran tubuhnya (Estefani & Sinti, 2026; Guti et al., 2024; Irawan et al., 2021). 

Solusi yang ditawarkan melalui kegiatan pengabdian ini adalah edukasi antropometri berbasis 
praktik, yaitu pendekatan langsung yang menggabungkan penyampaian konsep sederhana mengenai 
postur tubuh dan ukuran tubuh dengan praktik pengukuran secara berpasangan oleh siswa. 
Pendekatan berbasis praktik dipilih karena literatur pendidikan menunjukkan bahwa experiential 
learning dan game-based learning efektif untuk siswa sekolah dasar, terutama dalam mengenalkan 
konsep yang bersifat konkret seperti postur dan antropometri (Alotaibi, 2024; Maemunah, 2022; 
Safitri et al., 2025). Dengan pengalaman mengukur tubuh sendiri, siswa memiliki kesempatan untuk 
memahami variasi ukuran tubuh antar teman dan menghubungkannya secara langsung dengan cara 
duduk yang tepat dan penggunaan furnitur yang sesuai (Harahap et al., 2013; Sari & Sridefina, 2022). 
Pembelajaran ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kesadaran jangka pendek, tetapi juga 
membantu anak membentuk kebiasaan postural yang lebih baik. 

Prinsip antropometri yaitu menekankan pengukuran tubuh manusia sebagai dasar desain 
ruang dan peralatan, termasuk furnitur belajar, sebagai dasar teoritis dari kegiatan pengabdian ini. 
Desain furnitur harus mempertimbangkan rentang ukuran tubuh pengguna melalui pendekatan 
persentil agar memenuhi prinsip kenyamanan, keamanan, dan efisien pada aktivitas belajar (Panero & 
Zelnik, 1979). Metode ini sangat penting untuk siswa sekolah dasar karena mereka tumbuh cepat dan 
memiliki berbagai ukuran tubuh yang luas. Dalam teori ergonomi, kesesuaian antara manusia dan 
lingkungan fisik sangat penting untuk kenyamanan, kesehatan, dan efektivitas belajar (Prayoga, 2025). 
Namun, teori pembelajaran berbasis pengalaman memberikan dasar untuk gagasan bahwa 
keterlibatan aktif melalui praktik langsung dapat meningkatkan pemahaman dan retensi pengetahuan, 
terutama bagi siswa usia sekolah dasar. Oleh karena itu, kerangka teoritis yang kuat untuk pelaksanaan 
kegiatan ini adalah gabungan pembelajaran praktik, ergonomi, dan antropometri. 

Berdasarkan analisis mitra dan dasar teoritis tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan 
untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya postur tubuh yang benar dalam aktivitas 
belajar, mengenalkan konsep ukuran tubuh melalui pengukuran antropometri sederhana, dan 
membantu sekolah mendapatkan data aktual mengenai ukuran tubuh siswa sebagai dasar 
rekomendasi perbaikan. Selain itu, kegiatan ini bertujuan memberikan solusi praktis yang dapat segera 
diterapkan oleh pihak sekolah tanpa memerlukan perubahan fasilitas yang mahal, seperti 
pengelompokan kursi, penggunaan footrest sederhana, dan pemasangan poster postur di kelas. 
Melalui kegiatan ini diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih ergonomis dan 
sekaligus menumbuhkan pemahaman mandiri siswa mengenai tubuhnya sebagai bagian dari 
pendidikan kesehatan dasar. 

 
METODE KEGIATAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu presentasi, 
praktik pengukuran antropometri dan monitoring serta evaluasi. Tiga kegiatan ini disusun secara 
berurutan agar siswa memperoleh pemahaman dasar terlebih dahulu, kemudian melakukan praktik 
secara langsung dan akhirnya dievaluasi untuk memastikan keberlanjutan pengetahuan yang telah 
diperoleh. Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan secara langsung pada hari Rabu, 29 Oktober 2025 
pukul 08.00-10.00 WIB di SD Hang Tuah 7, yang beralamat di Jalan Golf 1, Gn. Sari Kecamatan Dukuh 
pakis, Kota Surabaya, Jawa Timur. Kegiatan pengabdian ini diikuti 17 siswa dari kelas 3 dengan 
pendampingan dari tim pengabdian masyarakat program studi desain interior. 
Ketiga bentuk kegiatan tersebut meliputi : 
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1. Presentasi Materi 
 Pada tahap awal kegiatan menerapkan presentasi untuk siswa sebagai penerima informasi 
secara pasif tetapi tetap interaktif. Penyampaian materi dilakukan dengan pendekatan ceramah 
edukatif untuk menyampaikan materi dasar antropometri dan postur tubuh secara sederhana. 
Penyajian materi disesuaikan dengan usia siswa kelas 3, menggunakan ilustrasi, contoh gambar 
dan demonstrasi pengukuran agar mudah dipahami. 

2. Praktik Pengukuran Antropomteri 
 Dalam tahap kedua kegiatan, siswa berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. 
Metode ini digunakan untuk membuat pemahaman siswa kelas 3 tentang antropometri menjadi 
lebih mudah. Teknik yang digunakan mirip dengan pelatihan kerja tetapi di sesuaikan untuk anak 
sekolah dasar. 
Langkah pelaksanaannya  sebagai berikut : 
a. Siswa dibagi menjadi 9 kelompok, masing-masing terdiri dari 2 siswa. 
 Setiap kelompok melakukan empat jenis pengukuran antropometri, yaitu: 

• Tinggi badan 
• Tinggi duduk / tinggi popliteal 
• Panjang lengan 
• Panjang tungkai 

 

 
Gambar 1. Ilustrasi Pengukuran Antropometri Tubuh 

 
b. Fasilitator dari tim pengabdian masyarakat dan guru kelas mendampingi setiap kelompok 

untuk memastikan prosedur dilakukan dengan benar. 
c. Siswa bergantian peran sebagai pengukur, yang diukur, dan pencatat hasil. 
d. Pengukuran dilakukan dua kali dan dicatat dalam lembar pengukuran. 
e. Setelah semua pengukuran selesai, siswa melakukan latihan postur duduk ergonomis. Tim 

pengabdian memberi contoh posisi duduk yang benar, kemudian siswa mempraktikkannya di 
meja belajar masing-masing. 
Melalui kegiatan praktik ini, siswa memahami bahwa ukuran tubuh setiap individu berbeda 

sehingga kebutuhan posisi duduk dan kesesuaian furnitur perlu diperhatikan agar lebih nyaman 
dan sehat. 

3. Evaluasi 
 Tahap ketiga kegiatan adalah evaluasi untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan kegiatan. 
Evaluasi dilakukan melalui beberapa cara : 
a. Post-test sederhana melalui games interaktif diberikan kepada siswa untuk mengukur 

peningkatan pemahaman setelah menerima edukasi dan praktik pengukuran. 
b. Tim melakukan observasi langsung untuk melihat apakah siswa mampu mempertahankan 

postur duduk yang benar setelah mendapatkan instruksi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penyampaian materi tentang prinsip antropometri dan postur tubuh mampu meningkatkan 

keterlibatan kognitif peserta sebelum melakukan praktik pengukuran. Dapat dilihat pada gambar 1 
menunjukkan tahap pertama kegiatan yaitu penyampaian materi edukasi antropometri kepada siswa. 
Presentasi berjudul "Posisi Tubuh yang Baik Bikin Kita Sehat dan Semangat!" disampaikan oleh tim 
fasilitator dengan menggunakan media visual yang menunjukkan gambar postur tubuh dan contoh 
bagaimana postur tersebut dapat diterapkan dalam aktivitas belajar sehari-hari. Dengan 
menggunakan slide berwarna dan presentasi visual sederhana, tujuan penggunaan visual yang 
menarik adalah untuk membantu anak usia sekolah dasar memahami konsep ergonomi dengan lebih 
baik. Siswa terlihat memperhatikan penjelasan yang diberikan, sementara fasilitator berinteraksi 
secara terstruktur untuk memastikan setiap poin materi diterima dengan baik. Studi ini menunjukkan 
bahwa tahap penyampaian materi berjalan dengan baik. Ini juga menjadi landasan penting bagi 
kegiatan praktik pengukuran dan evaluasi pemahaman pada tahap yang lebih lanjut.  

 

  
Gambar 2. Proses Penyampaian Materi Antropometri 

 
Rangkaian proses pengukuran antropometri yang dilakukan oleh siswa secara berpasangan 

dengan pendampingan fasilitator dapat dilihat pada Gambar 2. Proses ini mencakup pengukuran tinggi 
badan, tinggi duduk (popliteal), panjang lengan, serta panjang tungkai. Alat ukur yang digunakan 
adalah meteran baju, sementara siswa mencatat hasil pengukuran secara langsung pada lembar kerja. 
Pelaksanaan pengukuran dilakukan dengan mengikuti prosedur sederhana namun sistematis. Subjek 
diminta mempertahankan postur natural sesuai parameter yang diukur, pengukur memastikan 
meteran berada pada posisi tegak dan sejajar dengan titik referensi tubuh, serta setiap pengukuran 
dilakukan minimal dua kali untuk meningkatkan validitas data. Pada gambar 2 menunjukkan bahwa 
siswa mampu melaksanakan teknik dasar pengukuran dengan baik, mulai dari mengukur tinggi duduk 
saat subjek berada pada posisi tegak, mengukur panjang tungkai dari lipat lutut hingga telapak kaki, 
hingga memastikan ketepatan selama proses pencatatan. Aktivitas ini tidak hanya menghasilkan data 
empiris yang kemudian dianalisis dalam Tabel 1, tetapi juga memperlihatkan peningkatan pemahaman 
siswa terhadap konsep ukuran tubuh melalui pengalaman langsung sebagai pengukur maupun sebagai 
subjek pengukuran. Dokumentasi visual ini memperkuat bahwa pendekatan berbasis praktik 
memberikan dampak positif dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman konsep ergonomi 
pada anak sekolah dasar. 
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Gambar 3. Pengukuran Antropometri Oleh Siswa 

 
Hasil pengukuran menunjukkan variasi dimensi antropometri yang cukup bervariasi diantara 

17 siswa kelas 3 yang menjadi peserta kegiatan, dapat dilihat pada tabel 1. Tinggi badan siswa antara 
121–143 cm, dengan distribusi yang relatif seimbang antara laki-laki dan perempuan. Variasi ini 
mencerminkan perbedaan tahap pertumbuhan anak usia 8–9 tahun dan menjadi faktor penting dalam 
analisis kesesuaian furnitur kelas. Tinggi duduk (tinggi popliteal) yang diukur berkisar antara 40–74 cm, 
dengan satu nilai 40 cm yang teridentifikasi sebagai potensi outlier atau kesalahan pencatatan, 
sedangkan mayoritas nilai berada pada kisaran 59–72 cm. Hasil ini penting karena tinggi duduk menjadi 
parameter utama untuk menentukan ketinggian kursi ideal agar telapak kaki siswa dapat menapak 
lantai. 

Panjang lengan siswa berada pada rentang 53–66 cm, sementara panjang tungkai tercatat 
antara 33–41 cm. Nilai-nilai ini menunjukkan heterogenitas ukuran tubuh yang cukup besar dalam satu 
kelas, dan implikasinya terlihat pada pengamatan lapangan: sejumlah siswa mengalami posisi duduk 
menggantung akibat tinggi kursi yang melebihi tinggi popliteal mereka, sedangkan beberapa siswa 
dengan tubuh lebih tinggi justru membutuhkan jarak meja yang lebih besar untuk mencapai sudut siku 
yang ergonomis saat menulis. Data antropometri pada tabel ini menjadi dasar untuk mengidentifikasi 
ketidaksesuaian dimensi furnitur dengan kebutuhan fisik siswa, dan sekaligus menegaskan pentingnya 
edukasi antropometri berbasis praktik sebagai upaya meningkatkan kesadaran siswa mengenai 
hubungan antara ukuran tubuh mereka dan kenyamanan belajar. 

 
Tabel 1. Hasil Pengukuran Data Antropometri Siswa Kelas 3 

Jenis kelamin Usia Tinggi 
badan 

Tinggi 
duduk 

Panjang 
lengan 

Panjang 
tungkai 

Perempuan 8 134 69 60 38 
Perempuan 9 123 63 55 36 
Perempuan 8 132 70 53 37 
Perempuan 9 141 74 59 41 
Laki-laki 8 133 72 66 37 
Laki-laki 9 133 69 66 38 
Laki-laki 8 126 65 65 37 
Perempuan 8 132 66 60 33 
Perempuan 9 126 40 61 33 
Perempuan 9 121 50 56 39 
Laki-laki 9 136 58 62 33 
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Laki-laki 8 126 64 63 35 
Laki-laki 8 124 65 65 35 
Laki-laki 9 143 72 62 40 
Perempuan 8 128 59 57 34 
Perempuan 8 132 59 59 34 
Laki-laki 9 129 66 64 37 

 

 
Gambar 4. Suasana Mini-games (post-test) Pemahaman Antropometri dan Posisi Tubuh 

 
Evaluasi pemahaman antropometri dan posisi tubuh yang baik melalui permainan edukatif 

(post-test) menunjukkan peningkatan yang jelas dibandingkan dengan kondisi awal. Gambar 4 
menunjukkan antusiasme siswa saat mereka menjawab pertanyaan dalam mini-games. Sebagian 
besar siswa dapat mempelajari contoh postur duduk yang benar, cara membawa tas yang ergonomis, 
dan contoh meja dan kursi yang sesuai berdasarkan pengukuran tubuh mereka. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa berperilaku lebih baik setelah kegiatan. Ketika mereka menyadari bahwa 
posisi duduk mereka sebelumnya tidak sesuai dengan prinsip ergonomi, mereka langsung 
memperbaiki posisi duduk mereka dengan merapatkan punggung mereka ke sandaran dan 
menurunkan kaki mereka ke lantai. Hari-hari berikutnya, guru kelas mengatakan bahwa siswa tampak 
lebih sadar; mereka bahkan lebih sering mengingatkan satu sama lain dan menyesuaikan posisi 
duduknya tanpa diminta. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendidikan antropometri berbasis 
praktik dapat secara efektif meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan kesadaran postur siswa di 
sekolah dasar. Sementara observasi perilaku dan hasil post-test menunjukkan bahwa siswa mampu 
menerapkan prinsip ergonomi sederhana secara langsung, data pengukuran yang dikumpulkan 
memberikan gambaran objektif tentang variasi ukuran tubuh siswa dan kemungkinan ketidaksesuaian 
dengan furnitur kelas. Ada bukti bahwa penggabungan pendidikan visual, latihan pengukuran mandiri, 
dan permainan interaktif adalah metode yang efektif untuk menanamkan konsep ergonomi pada anak 
usia sekolah dasar. Ini didukung oleh dokumentasi kegiatan yang dilakukan selama berbagai tahap, 
mulai dari penyampaian materi hingga proses pengukuran dan evaluasi. Temuan-temuan tersebut 
menjadi dasar yang kuat untuk tahap diskusi dan implikasi kegiatan. Selain itu, mereka membuka pintu 
untuk perbaikan lingkungan belajar yang lebih sesuai dengan antropometri anak. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai peningkatan kesadaran postur tubuh dan 
pemahaman ukuran tubuh melalui edukasi antropometri berbasis praktik telah mencapai tujuan yang 
diharapkan. Intervensi berupa penyampaian materi ergonomi, praktik pengukuran tubuh secara 
mandiri, dan evaluasi berbasis permainan terbukti efektif meningkatkan pemahaman siswa mengenai 
hubungan antara ukuran tubuh dan postur duduk yang benar. Partisipasi aktif siswa selama 
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pengukuran memberikan pengalaman belajar langsung yang memperkuat kesadaran mereka terhadap 
variasi ukuran tubuh serta implikasinya terhadap kenyamanan belajar. Perubahan perilaku positif, 
seperti koreksi spontan posisi duduk dan cara membawa tas, menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak 
hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga memicu pembentukan kebiasaan ergonomis jangka 
pendek. 

Selain memberikan manfaat bagi siswa, kegiatan ini menghasilkan data antropometri aktual 
yang penting bagi sekolah untuk menilai kembali kesesuaian furnitur kelas dan menerapkan 
penyesuaian sederhana seperti penggunaan pijakan kaki, pengaturan ulang kursi berdasarkan 
kelompok ukuran tubuh, serta pemasangan media edukasi visual mengenai postur. Dengan 
pendekatan yang murah, mudah diterapkan, dan relevan bagi konteks sekolah dasar, program ini 
menjadi contoh intervensi yang dapat direplikasi di sekolah lain untuk mendukung lingkungan belajar 
yang lebih ergonomis. Ke depan, sekolah disarankan melakukan pengukuran antropometri secara 
berkala dan memasukkan edukasi ergonomi dalam kegiatan rutin pembiasaan kelas agar kesadaran 
postural siswa dapat terjaga dan berkembang secara berkelanjutan. 
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